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ABSTRAK 

Gadget dengan 
Skripsi. Departemen Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 Perkembangan zsaman yang semakin canggih, terutama di bidang 
teknologi salah satunya gadget, sehingga dapat menimbulkan dampak positif dan 
negatif bagi penggunanya. Salah satu dampak negatif adalah penggunaan gadget 
yang berlebihan pada siswa, dalam penggunaanya siswa tidak mampu 
membatasinya sehingga membuat turunnya motivasi siswa dalam belajar. 
Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan penyalahgunaan gadget pada siswa, 
(2) Mendeskripsikan motivasi belajar siswa, dan (3) untuk menguji hubungan 
penyalahgunaan gadget dengan motivasi belajar siswa SMP 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
korelasional. Subjek penelitian ini sebanyak 263 orang siswa dengan teknik 
Simpel Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan 
menggunakan skala likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan 
untuk menguji hubungan penyalahgunaan gadget dengan motivasi belajar 
digunakan teknik pearson product moment correlation 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) penyalahgunaan gadget pada 
umumnya berada pada kategori tinggi, (2) motivasi belajar berada pada kategori 
sedang, dan (3) Terdapat hubungan negatif antara penyalahgunaan gadget dengan 
motivasi belajar pada siswa dengan koefisien korelasi -0,346 dan taraf signifikansi 
0,001. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan guru BK dapat memberikan 
bantuan berupa layanan bimbingan informasi, layanan bimbingan kelompok, agar 
mampu meningkatkan motivasi belajar dengan baik. 

Kata kunci : Gadget, Motivasi, Belajar, Smartphone 
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BAB  I 
 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

menurut UU No 20 Tahun 2003. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha 

untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan siswa setelah 

melaksanakan pengalaman belajar (Sardiman, 2004). Tercapai tidaknya 

tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar yang 

diraih siswa. Prestasi yang tinggi, para siswa mempunyai indikasi 

berpengetahuan yang baik. Menurut Suryabrata  (dalam Noor Komari Pratiwi, 

2015) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan ke 

dalam dua golongan yaitu faktor internal kecerdasan intelegensi, jasmaniah 

panca indra, sikap, minat, bakat, dan motivasi. Sedangkan external 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah  motivasi 

belajar. Motivasi belajar  adalah  suatu kondisi yang ada pada diri seseorang 

dimana terdapat sesuatu desakan buat melaksanakan sesuatu untuk 

menggapai tujuan. Menurut  (Ainurrahman,  2012) aktifitas belajar anak didik 

yang didorong 



oleh dorongan belajar menggambarkan tanda-tanda anak didik telah 

mempunyai pemahaman dalam diri buat berlatih dengan benar-benar dalam 

belajar merupakan salah satu hal yang perlu dibangkitkan dalam upaya 

pembelajaran di sekolah. Salah satu aspek yang mempengaruhi hasil anak 

didik merupakan motivasi.  

Menurut Clayton Alderfer (dalam Nashar, 2004) motivasi belajar 

adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang 

didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 

mungkin. Sedangkan Motivasi Belajar menurut Sardiman (2011) adalah 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar dapat tercapai. Dengan terdapatnya motivasi, peserta didik 

bisa  berlatih lebih keras, rajin, dan giat serta mempunyai fokus penuh dalam 

cara berlatih. Menurut Kompri (2016) kedudukan motivasi dalam belajar 

tidak hanya memberikan arah kegiatan belajar secara benar, lebih dari itu 

dengan motivasi seseorang akan mendapat pertimbangan-pertimbangan 

positif dalam kegiatan belajar motivasi sangat berperan besar dalam proses 

belajar anak semakin tinggi motivasi anak untuk belajar maka semakin tinggi 

pula hasil yang akan didapat oleh anak kelak. 

Menurut Wina Sanjaya (2010) dilihat dari sifatnya motivasi dapat 

dibedakan antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. (kondisi kondisi 

yang berawal dari dalam diri anak didik sendiri yang bisa mendorongnya 



melaksanakan aksi belajar) serta motivasi ekstrinsik (kondisi yang muncul  

dari luar orang anak didik yang mendorongnya buat menerapkan aktivitas 

belajar). Terdapat tidaknya motivasi belajar amat pengaruhi kesuksesan 

berlatih anak didik. Kesuksesan berlatih hendaknya berhasil apabila pada 

setiap diri terdapat keinginan serta desakan buat berlatih. 

Menurut Wina Sanjaya  (2010) Sering dimiliki setiap anak didik yang 

kurang berprestasi bukan diakibatkan oleh kemampuannya yang kurang, 

namun disebabkan tidak terdapatnya motivasi  yang menyebabkan anak  ingin 

belajar,  hasilnya anak  tidak mau mencoba  berbuat sesuai keinginannya atau 

motivasi dari dalam dirinya. Kompri (2016) mengatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran motivasi baik  bagi guru dan siswa adalah sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan belajar sesuai. Masalah yang timbul dalam motivasi 

belajar biasanya didasari oleh guru tidak memberikan motivasi kepada siswa, 

siswa tidak menyukai cara pengajaran guru, siswa tidak menyukai mata 

pelajaran tertentu, lemahnya motivasi dalam diri siswa sendiri, siswa 

bermasalah, kurangnya perhatian orang tua di rumah, dan faktor kemajuan 

teknologi. 

Penafsiran mengenai motivasi belajar yang dikemukakan para pakar, 

antara yang satu dengan yang lain berlainan namun pada hakikatnya 

mempunyai penafsiran yang serupa. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang dapat merangsang 

minat siswa untuk belajar dan memberikan bimbingan dalam kegiatan 

belajarnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa yang memiliki 



motivasi belajar tinggi dapat dilihat dari kegigihan dia dalam belajar untuk 

mencapai apa yang diharapkan nya. 

Menurut Purwanto (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

meliputi faktor individual antara lain faktor kematangan/pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan, faktor pribadi dan motivasi (Nurmala et al., 2014). 

Namun banyak faktor yang membuat motivasi belajar pada siswa tidak ada. 

Salah satunya adalah perkembangan teknologi yang semakin berkembang. 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh perkembangan gadget yang semakin 

canggih. Banyak siswa yang menyalahgunakan gadget. Sekarang kita melihat 

remaja bahkan anak-anak menggunakan gadget lebih dari 3 jam. Menurut Xu, 

et.al (2011) penggunaan gadget yang berlebihan dapat   membuat kecanduan   

sehingga sibuk  dengan   dirinya   sendiri   tidak peduli dengan lingkungan 

sekitarnya bahkan dapat mempengaruhi  motivasi belajarnya. Perilaku  

remaja    yang beresiko diantaranya   penyalahgunaan alkohol,  depresi,  

bunuh diri,  perilaku seksual dan kecanduan internet. Menurut   Lim,et.al   

(2015)   salah satu  masalah  yang terbaru adalah kecanduan internet yang 

tanda dan gejalanya sama dengan jenis kecanduan  yang  lain. Dari  penelitian 

didapatkan siswa  untuk mendapatkan dorongan belajar dengan serius 

dipengaruhi   oleh   dorongan   dari diri siswa   itu   sendiri   yang   datang   

dari dalam diri  sendiri  yaitu  motivasi yang baik  dari siswa  tersebut.  

Motivasi  akan menurun jika ada faktor luar yang kuatakan 

mempengaruhinya. Oleh karena itu motivasi belajar menurun karena adanya 



gadget. Sehingga mereka semakin malas membuka buku, mencari buku 

pelajaran, dan jarang membaca buku (Masithoh et al., 2020). 

Menurut Mardhi (2015) smartphone bisa dijadikan fasilitas guna 

menaikkan pengetahuan siswa tentang kemajuan teknologi sehingga siswa 

tidak dikatakan menutup mata hendak kemajuan di periode globalisasi. 

Gadget dalam pemanfaatannya serta mempunyai akibat terhadap prestasi 

siswa. Sedangkan (Hidayat & Erfian Junianto, 2017) Prestasi belajar 

merupakan hasil ataupun taraf keterampilan yang sudah dicapai siswa 

sesudah menjajaki proses belajar mengajar dalam waktu tertentu, baik 

berbentuk transformasi tingkah laku, keahlian serta pengetahuan.  

Sedangkan dampak dari penggunaan gadget memiliki dampak positif 

dan negatif. Untuk dampak positifnya  (Mujid, 2013) Gadget dapat digunakan 

sebagai media belajar, jika siswa dengan intensitas yang tinggi dalam 

menggunakan gadget, siswa akan sering menggunakan internet dan siswa 

akan mendapat hasil belajar yang dicapai. (Handrianto, 2013) juga 

mengemukakan imbas positif memakai gadget bisa meningkatkan imajinasi 

serta melatih kecerdasan anak, tulisan serta angka hendak mengembangkan 

energi kreativitas, kecerdasan anak serta memajukan keahlian membaca, 

menghitung dan rasa mau mengetahui untuk menyelesaikan permasalahan.  

Di samping sisi positif gadget yang sangat membantu pembelajaran, 

gadget juga memiliki sisi negatif yaitu banyak hal yang membahayakan  yang 

dapat ditemui di gadget.  (Hasanah & Kumalasari, 2015) jika siswa sering 

memakai gadget dengan terlalu sering sehingga akan muncul kasus pada 



proses belajarnya. Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh (Saroinsong, 

2016) yang mengemukakan siswa yang sering memakai gadget bisa 

merugikan keahlian interpersonalnya  

Akibat yang lain yang bakal mempengaruhi terhadap prestasi belajar 

siswa, siswa ketimbang wajib belajar dia lebih mengutamakan untuk  

mengandalkan gadget (Harfiyanto, 2015). seperti video dewasa, judi online, 

penipuan di media sosial dan berita tidak akurat. Anak-anak yang  aktif  

menggunakan gadget dapat terkena dampak dari gadget tersebut. Dampak 

yang akan diterima oleh anak seperti rusaknya penglihatan anak, sulit 

berinteraksi dengan lingkungan sosial, perkembangan kognitif anak tumbuh 

dengan lambat, rusaknya mental anak, bahkan tidak jarang juga anak menjadi 

pemalas dan pembangkang kepada orangtuanya. Akibat penyalahgunaan  

gadget anak-anak menjadi orang yang malas dalam belajar dan lalai dalam 

segala hal, terpaku  pada gadget dan lupa waktu. 

 Penyalahgunaan gadget yang dimaksud adalah ketika anak 

menggunakan gadget untuk hal yang tidak memberi dampak positif dalam 

hidupnya dan malah membuat lalai dalam segala hal. Penyalahgunaan gadget 

dapat membawa hal kurang baik dalam pendidikan anak seperti nilai menjadi 

turun, memudahkan membuat tugas, kurangnya minat membaca buku, malas 

dalam belajar dan tidak adanya motivasi dalam membuat tugas.  

Dari pengertian dan penyampain penjelasan diatas kurang lebih 

mengambarkan masalah yang terjadi di SMP 25 Padang, dimana pada 

umumnya anak kelas VII rata-rata sudah memiliki gadget pribadi karena 



dampak dari Virus Corona sehingga orang tua memberikan gadget kepada 

anak-anaknya untuk menunjang lancarnya proses belajar. Tetapi ada yang 

melenceng dari nilai positif memberikan gadget kepada anak, anak malah 

menjadi lalai sehingga membuat  tugas secara asal-asalan agar tugas cepat 

selesai dan dapat bermain dengan gadget kembali. 

 Hal ini seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sean Marta 

Efastri, Azlin Atika Putri, Siti Fadillah, dengan judul Hubungan 

penyalahgunaan  Gadget dengan Pendekatan REBT terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa Program Studi PG-PAUD FKIP UNILAK. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa motivasi belajar mahasiswa di PG-PAUD 

FKIP kurang baik dan terdapat  hubungan yang signifikan  antara 

penyalahgunaan   gadget dengan  motivasi  belajar mahasiswa PG-PAUD 

FKIP UNILAK dengan  r dihitung sebesar   0,509 pada    taraf signifikansi 

0,000 yang artinya terdapat hubungan antara dua variabel maka Ho ditolak. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sentika Puasanti, Luh Putu Shanti K, 

S.Psi., M.Psi dengan judul Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Gadget 

Dengan Motivasi Belajar Siswa SMK Tunas Harapan Pati. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa uji hipotesis dalam penelitian ini untuk mengetahui 

apakah ada hubungan yang negatif antara intensitas penggunaan gadget 

dengan motivasi belajar siswa SMK Tunas Harapan Pati. Teknik uji coba 

dalam penelitian ini menggunakan product moment. Hasil analisis data yang 

dilakukan menunjukkan bahwa skor y sebesar 0,336 dengan signifikansi = 

0,000. Yang artinya terdapat hubungan antara dua variabel maka Ho ditolak  



B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya terdapat 

faktor yang diidentifikasi dapat mempengaruhi motivasi belajar salah satunya  

adalah penyalahgunaan gadget. Terdapat beberapa faktor yang 

melatarbelakangi motivasi belajar. 

Menurut Rusman  (2012) faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari 

fisiologis dan psikologis sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor 

lingkungan dan instrumental. Pada siswa, gadget bukan lagi digunakan 

untuk membantu dalam membuat tugas atau informasi tentang pelajaran, 

melainkan siswa lebih banyak menggunakan gadget untuk bermain game 

online, bermain sosial media dan lainnya. Akibat dari penggunaan gadget 

yang berlebihan, menjadikan siswa malas untuk belajar bahkan ketika 

sedang belajar di sekolah pun siswa asik memainkan gadget-nya masing-

masing. Sehingga akan berpengaruh pada nilai siswa yang biasanya akan 

diterima setiap semesternya. Hal ini dapat dilihat pada saat pembagian rapor 

banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti ini lebih memfokuskan 

pada hubungan penyalahgunaan gadget dengan motivasi belajar pada siswa 

menengah pertama. 

 

 



C. Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah 

diatas terdapat permasalahan dalam penyalahgunaan gadget terhadap 

motivasi belajar siswa. Dengan adanya permasalahan diatas, maka 

peneliti ingin melakukan pembahasan untuk mengungkapkan Hubungan 

Penyalahgunaan Gadget dengan Motivasi Belajar Siswa SMPN 25 

Padang.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari batasan masalah diatas maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1.  Bagaimana gambaran penyalahgunaan  gadget yang dilakukan oleh 

siswa? 

2. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di SMP 25 Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan antara penyalahgunaan  gadget dengan 

motivasi belajar siswa? 

E.  Tujuan Penulisan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Mendeskripsikan penyalahgunaan  gadget. 

2. Mendeskripsikan motivasi belajar. 

3. Menguji hubungan penyalahgunaan  gadget dengan motivasi 

belajar siswa. 



F. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta masalah yang dikemukakan 

sebelumnya, maka asumsi dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Setiap siswa memiliki kesalahan dalam menggunakan gadget 

2. Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang rendah 

3. Penyalahgunaan   gadget memiliki hubungan dengan motivasi 

belajar siswa.  

G. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.  Bagi guru Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi tentang hubungan 

penyalahgunaan gadget dengan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi siswa dapat memanfaatkan gadget dengan baik sebagai 

motivasi belajar siswa. 

3. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

cara guru dalam mengarahkan gadget sebagai suatu alat untuk   

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya guna untuk lebih mengembangkan penelitian 

dengan variabel lainya .  


